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METODE PEMBELAJARAN PARTISIPATIF UNTUK
PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN NON FORMAL
DALAM MASYARAKAT

Oleh : Tbnu Syamsi )

Abstrak

Target of this article is to extend firmanent and user knowledge in term of
non formal education, and how study participative methode used to
support non formal education programs, several things whichought to
become most attention in use of study participative methode for non
Jormal education is a group study methode. The methode and technique
study.

There are 10 step of model for participative training, the consideration for
using participative methode. In study participative there are tripartite
pursuant to activity which generating of, in term on how the strategy that
teachers give to student. There are two part of study participative, and
study participative which concentrated on studying.

Keyword : national normalitas, learning practice

Pendahuluan

Pendidikan non formal ikut berperan dalam pengembangan sumberdaya
manusia di negeri ini. Banyak sudah yang dilakukan pendidikan non formal dalam
pemberdayaan masyarakat, akan tetapi pekerjaan besar ini seakan-akan tidak
pernah teréelesaikan. Seolah-olah pekerjaan ini seperti lingkaran yang berputar
secara alamiah menurut pola yang sudah terpola. Untuk itu, dalam tulisan ini
dibahas konsep yang berkaitan dengan program pendidikan non formal dan
metode pembelajaran partisipasif. Dalam tulisan ini, banyak membahas mengenai
pendidikan non formal dan metode pembelajaran partisipasif, strategi
pengembangan pendidikan non formal, dan sistem pengembangan pendidikan non
formal. Coombs (Sudjana, 2004) mengatakan, pendidikan non formal ialah setiap
kegiatan terorganisasi dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan,
dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih

luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam

" Dosen Jurusan PLB FIP UNY
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mencapai tujuan belajarnya. Menurut Mambili (2004) Non Formal Education can
be operationally defined as an organised, structured and systimatic learning
service delivered outside the framework of formal school system to a specific
group [s] of people for a specific objective, at low cost in terms of both time and
resources”. Kemudian dikemukakan lagi oleh Napitapulu (1981), pendidikan non
formal adalah setiap usaha pelayanan pendidikan yang diselenggarakan di luar
sistem sekolah, berlangsung seumur hidup, dijalankan dengan sengaja, teratur dan
berencana yang bertujuan untuk mengaktualisasi potensi manusia (sikap, tindak
dan karya) sehingga dapat terwujud manusia seutuhnya yang gemar belajar-
mengajar dan mampu meningkatkan taraf hidupnya.

Pengembangan pendidikan non formal di masa yang akan datang perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut, seperti dikatakan oleh Sudjana
(2004: 399), yaitu: pertama pendidikan non formal perlu lebih proaktif dalam
mereformasi visi, misi dan strateginya untuk mengubah program-program
pendidikan yang sedianya berorientasi untuk menghasilkan para lulusan sebagai
pencari kerja (worker society) menjadi upaya menghasilkanv lulusan yang
memiliki keahlian dan kemampuan untuk mandiri dan pencipta lapangan kerja
(employee society), kedua, unsur-unsur sistem pendidikan non formal perlu
dilakukan secara lengkap dan utuh, yaitu mencakup komponen, proses dan tujuan,
ketiga; meningkatkan visi misil dan strategi pengembangan pendidikan non
formal, keempat; pendidikan non formal meningkatkan orientasi keberpihakannya
kepada orang banyak, kelima; pendidikan non formal perlu mengembangkan tiga
aspek (triad) pembinaan internal kelembagaannya dengan upaya penelitian,
manajemen dan produksi, keenam, dalam meningkatkan misi pendidikan non
formal yang demikian luas maka lembaga-lembaga penyelenggara dan pelaksana
program-program pendidikan tidak dapat bekerja sendiri-sendiri tanpa ada
keterkaitan dengan pihak-pihak lain.

Sistem pengembangan pendidikan non formal dibuat dalam suatu model
yang dikembangkan oleh Sudjana bertujuan untuk meningkatkan dan memajukan
pendidikan non formal. Model tersebut terdiri dari komponen-komponen menurut

Sudjana (2004), yaitu pertama, masukan sarana (instrumental input), kedua,
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masukan mentah (raw input), ketiga, masukan lingkungan (environmental input),
keempat, proses yang menyangkut interaksi antara masukan sarana, terutama
pendidik dengan masukan mentah, kelima, keluaran (output), keenam, masukan
lain, ketujuh, pengaruh (impact) yang menyangkut hasil yang telah dicapai oleh
peserta didik dan lulusan.

Yang dimaksud dengan masukan sarana (instrumental input) dalam
pendidikan non formal adalah keseluruhan sumber dan fasilitas yang
memungkinkan bagi peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar, dalam
masukan ini termasuk tujuan program, kurikulum, pendidik (tutor, pelatih,
fasilitator), tenaga kependidikan lainnya, tenaga pengelola program, sumber
belajar, media, fasilitas, biaya, dan pengelolaan program.

Masukan mentah (raw input) dalam pendidikan non formal adalah peserta
didik (kelompok masyarakat yang membutuhkan) dengan berbagai karakteristik
yang dimilikinya, termasuk ciri-ciri yang berhubungan dengan faktor internal
yang meliputi struktur kognitif, pengalaman, sikap, minat, ketrampilan, kebutuhan
belajar, aspirasi, dan lain sebagainya serta ciri-ciri yang berhubungan dengan
faktor internal seperti keadaan keluarga dalam segi ekonomi, pendidikan, status
sosial, biaya dan sarana belajar, serta cara dan kebiasaan belajar.

Masukan lingkungan (instrumental input) dalam pendidikan non formal
adalah faktor lingkungan yang menunjang atau mendorong berjalannya program
pendidikan yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sosial seperti teman
bergaul atau teman bekerja, lapangan kerja, kelompok sosial dan sebagainya, serta
lingkungan alam seperti iklim, lokasi, tempat tinggal. Masukan ini meliputi pula
lingkungan wilayah (di desa dan di perkotaan yang membutuhkan), lingkungan
nasional, dan bahkan lingkungan internasional. Lingkungan wilayah dan daerah
mencakup kebijakan dan perkembangan pendidikan, dan sosial ekonomi dan
budaya, lapangan kerja/usaha, dan potensi lain. Lingkungan nasional meliputi
peraturan, kebijakan, dan perkembangan pendidikan nasional, serta aspek lainnya
yang terkait. Lingkungan internasional mencakup hubungan antara negara,
ekonomi, teknologi, dan kecenderungan perubahan yang mungkin terjadi di

tingkat dunia baik masa kini maupun masa depan.
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Proses yang menyangkut interaksi antara masukan sarana, terutama
pendidik dengan masukan mentah atau peserta didik (kelompok masyarakat).
Proses ini terdiri dari kegiatan belajar-membelajarkan, bimbingan dan penyuluhan
serta evaluasi. Kegiatan belajar-membelajarkan lebih mengutamakan pendidik
untuk membantu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar, dan bukan
menekankan pada peranan mengajar. Kegiatan belajar dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai sumber, termasuk perpustakaan, pengalaman manusia
sumber, media elektronika, lingkungan sosial budaya, dan lingkungan alam,
proses belajar dilakukan secara mandiri dan kelompok.

Keluaran (output) dalam pendidikan non formal adalah kuantitas lulusan
yang disertai dengan kualitas perubahan tingkah laku yang didapat melalui
kegiatan belajar-membelajaran. Perubahan tingkah laku ini mencakup ranah
kognitif, afaktif, dan psikomotor yang sesuai dengan kebutuhan belajar yang
mereka perlukan. Masukan lain dalam pendidikan non formal adalah daya dukung
lain yang ﬁemungkinkan para peserta didik dan lulusan dapat menggunakan
kemampuan yang telah dimiliki untuk kemajuan kehidupannya. Masukan lain ini
meliputi dana, lapangan kerja/usaha, informasi, alat dan fasilitas, pemasaran,
lapangan kerja, paguyuban peserta didik (kelompok masyarakat), latihan lanjutan,
bantuan eksternal, dan lain sebagainya.

Yang dimaksud dengan pengaruh (impact) dalam pendidikan non formal
adalah menyangkut hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dan Iulusan.
Pengaruh ini meliputi antara lain, (a) perubahan taraf hidup yang ditandai dengan
perolehan pekerjaan, atau berwirausaha, perolehan atau peningkatan pendapatan,
kesehatan, dan penampilan diri, (b) kegiatan membelajarkan orang lain atau
mengikutsertakan orang lain dalam memanfaatkan hasil yang telah ia miliki, (c)
peningkatan partisipasinya dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat,
baik partisipasi buah pikiran, tenaga, harta benda dan dana. Secara spesifik
Sudjana menggambarkan, pola antar aksi komponen input, process, output dan

impact seperti bagan di bawah.
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BAGAN
POLA INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PEMBELAJARAN

MASUKAN LINGKUNGAN

\ 4

MASUKAN | MASUKAN LAIN
YVY h A8, 4
PROSES KELUARAN
v Az A v
MASUKAN MENTAH : : PENGARUH
MASUKAN LINGKUNGAN

Sumber: Sudjana, (2004)

Dalam tulisan dibahas mengenai metode pembelajaran partisipatif untuk
penyelenggaraan program pendidikan pendidikan non formal dalam masyarakat.
Metode ini dianggap bagus dalam proses pembelajaran pendidikan hon formal di
masyarakat. Karena itu penulis mengangkat metode partisipatif diaplikasikan,

dalam pelaksanaan proses pemebelajaran di masyarakat.

Pembahasan

Metode pembelajaran kelompok (Sudjana, 2005) dapat didefinisikan
sebagai prosudur yang sistematika dan terencana untuk menyelenggarakan
_kegiatan pembelajaran di dalam dan melalui kelompok dalam rangka mencapai
tujuan belajar yang telah ditetapkan. Metode partisipatori adalah metode
pembelajaran yang lebih menekankan keterlibatan peserta didik secara penuh.
Karena pendidikan non formal dalam pendekatannya menggunakan androgogik,

maka metode partisipatif ini sangat tepat digunakan dalam menjalankan proses
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pembelajaran di masyarakat. Orang dewasa lebih suka terlibat langsung dalam
proses pebelajaran ketimbang mendengarkan dalam waktu yang cukup lama. Oleh
karena itu, metode yang sangat pas dan cocok untuk peserta didik dalam
masyarakat adalah metode partisipatif ini.

Metode dan teknik pembelajaran ini (Sudjana, 2005) memberikan corak
khusus dalam kegiatan pembelajaran partisipatif. Kegiatan pembelajaran ini pada
umumnya sering diterapkan dan dikembangkan di dalam program-program
pendidikan non formal. Metode partisipatif diterapkan ketika guru mengharapkan
peserta didik secara penuh. Adapun ciri yang menonjol dari metode partisipatif
adalah: belajar dari realitas atau pengalaman
stidak menggurui, dialogis. Kelebihan-kelebihan ini yang harus menjadi
pertimbangan dalam pembelajaran partisipatif. Karakter peserta didik, program
pembelajaran, dan metode pembelajaran sebaiknya saling mendukung untuk
mendorong  keberhasilan proses pembelajaran itu. Metode pembelajaran
pendidikan non formal, luluh dalam kehidupan belajar dan pemebelajaran dalam
kehidupan masyarakat.

Model pelatihan partisipatif mencakup 10 langkah (Sudjana 2005), yaitu:
rekrutmen peserta pelatihan, mengidentifikasi (kebutuhan, sumber, dan
kemungkinan hambatan), merumuskan dan menentukan tujuan umum (goals) dan
tujuan khusus (objectives) pelatihan, menyusun alat penilaian awal dan alat
penilaian akhir peserta pelatihan, menyusun urutan kegiatan pelatihan
(menentukan bahan belajar, dan memilih metode dan teknik pembelajaran),
pelatihan bagi (para) pelatih, melaksanakan penilaian awal bagi peserta pelatihan,
implimentasi atau pelaksanaan proses pelatihan, melakukan penilaian akhir bagi
peserta pelatihan, melakukan evaluasi program pelatihan. Langkah-langkah
pelatihan ini akan terus digunakan dalam pendidikan non formal dan merupakan
suatu kesatuan secara keseluruhan. Dalam pelatihan ini peserta didiknya adalah
orang dewasa, oleh karena itu metode yang digunakan dalam pelatihan ini,
metode partisipatif guna menyesuaikan dengan peserta didik.

Kegiatan pembelajaran partisipatif terdiri atas kegiatan membelajarkan

dan kegiatan belajar di mana terjadi keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan
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merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan-kegiatan pembelajaran.
Dalam kegiatan ini, peserta didik dan guru ikut serta dalam menentukan tujuan
kegiatan, agar program pelatihan ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru
dalam hal ini meluruskan tujuan program yang dibutuhkan oleh peserta didik,
untuk mengangkat taraf hidup peserta didik kearah yang lebih baik. Materi
pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik, sebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan yang terkini yang mendukung proses kehidupan peserta didik dalam
masyarakat. Oleh karena itu, metode pembelajaran partisipatif lebih dapat
diandalkan untuk pembelajaran dan belajar peserta didik program pelatihan

pendidikan non formal dalam masyarakat.

Alasan-alasan penggunaan metode partisipatif adalah sebagai berikut: (1)
metode partisipatif menekankan keterlibatan peserta didik secara penuh, (2)
peserta didik ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, (3) kegiatan belajar
mengajar diharapkan berlangsung menyenangkan, (4) terjadi interaksi positif
antara pengajar dengan pembelajar atau peserta didik. Kemudian dikatakan oleh
Hernowo (2004), bahwa dewasa ini ada kecenderungan untuk kembali ke
pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan
alamiah. Kegiatan pembelajaran akan menarik dan disukai oleh para peserta didik
jika guru dapat mengemas materi pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Salah satu
cara untuk menjadikan pembelajaran itu menarik adalah dengan melakukan
pembelajaran di luar ruang kelas (outdor). Namun demikian, kegiatan ini

sebaiknya diprogram dengan baik agar lebih mengenai sasaran.

Dalam pembelajaran partisipatif terdapat tiga pihak sebagai pemegang
peran (Sudjana, 2005) yaitu: pendidik, peserta didik, dan kurikulum yang menjadi
kepedulian keduanya, yaitu kepedulian pendidik dan peserta didik (siswa, warga
belajar, peserta pelatihan, dan s_ebagainya). Ada interaksi yang menarik antara
pendidik dan peserta didik, dimana momen ini dipelajari secara profesional dan
mendalam. Pendidik berusaha melakukan kegiatan proses pembelajaran secara
baik dan dapat diterima peserta didik. Sedang peserta didik melakukan aktifitas

untuk dapat menerima pelajaran-pelajaran yang diberikan pendidik. Memberi dan
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inilah yang disebut dengan pembelajaran. Oleh karena itu, ada proses evaluasi
dalam pembelajaran ini, yang dilakukan untuk mengevaluasi komponen-
komponen yang ada dalam proses pembelajaran itu.

Berdasarkan kegiatan yang ditimbulkannya, strategi pembelajaran dapat
dibagi menjadi dua bagian (Sudjana, 2005) yaitu: strategi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, dan strategi pembelajaran yang berpusat pada :
pendidik. Kedua strategi ini dapat dilihat secara terpisah dan atau secara
bersamaan. Akan tetapi, kalau dilihat secara terpisah memerlukan pengamatan
secara lebih mendalam lagi. Dan ini tergantung pada kebutuhan, mana kebutuhan
yang lebih berguna untuk kepentingan masyarakat. Bila dilihat strategi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, maka kebutuhan masyarakat lebih
diutamakan. Dan apabila strategi pembelajaran dipusatkan pada pendidik, maka
yang terlihat adalah bagaimana materi pembelajaran yang baik sesuai dengan pola
pemikiran pendidiknya. Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
pada dasarnya dapat diterapkan dalam semua metode pembelajaran yaitu: metode
pembelajaran perorangan, metode pembelajaran kelompok, dan metode
pembelajaran komunitas atau massal.

Berkaitan dengan penyikapan guru kepada peserta didik, - partisipatif
beranggapan bahwa: (1) setiap peserta didik adalah unik. Peserta didik
mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Oleh karena itu, proses
penyeragaman dan penyamarataan akan membunuh keunikan tersebut. Keunikan
harus diberi tempat dan dicarikan peluang agar dapat lebih berkembang, (2)
peserta didik bukan anak-anak, akan tetapi orang dewasa. Jalan pikir orang
dewasa tidak selalu sama dengan jalan pikir anak-anak. Anak-anak tidak
seharusnya menyelami cara merasa dan berpikir orang dewasa, (3) dunia orang
dewasa adalah dunia bekerja, (4) usia orang dewasa merupakan usia pekerjaan
yang berkembang dalam hidup manusia. Keempat hal di atas merupakan satu
kesatuan yang terkait antara yang satu dengan yang lainnya dan saling
mendukung satu sama lain. Komponen ini yang akan mendorong proses

pembelajaran secara terus menurus dan berkelanjutan.
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Dalam metode partisipatif, peserta didik aktif menyelesaikan masalah,
dinamis, dan berlaku sebagai subjek. Keaktifan peserta didik berupa melakukan
kegiatan secara mandiri. Namun, bukan berarti pendidik harus pasif, tetapi
pendidik juga aktif dalam memfasilitasi belajar peserta didik dengan suara,
gamboar, tulisan dinding, dan sebagainya. Metode partisipatif sangat menonjolkan
peran serta peserta didik, guna mengaktifkan suasana pembelajaran yang sedang
diselenggarakan. Apapun bentuk media yang dibuat untuk proses pembelajaran,
jika media itu tidak dapat membantu menyampaikan pesan materi dengan wajar,
maka proses pembelajaran dianggap kurang berhasil. Keberhasilan akan terlihat,
bila peserta didik dapat menyelesaikan tugas-tugas hidupnya, sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan.

Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik adalah kegiatan
pembelajaran yang menekankan terhadap pentingnya aktivitas pendidik dalam
mengajar atau pembelajaran peserta didik. Dalam hal ini pendidik harus aktif
memberikan masukan-masukan pada peserta didik, sehingga hasilnya akan
terlihat nyata bahwa peserta didik menguasai materi-materi yang diberikan dan
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik mempunyai
kemampuan dalam mengendalikan dan mengevaluasi peserta didik, berhasil atau
gagal, dan atau mengulang, itu adalah tanggungjawab pendidik. Kalau peserta
didik berhasil sampai seberapa jauh keberhasilannya itu dalam menguasai materi
yang telah diterimanya. Dan sebaliknya kalau dia kurang berhasil, dimana

kekurangannya itu dan bagaimana bentuk diagnosis yang akan diberikan padanya.

Pendidik berperan sebagai pemandu yang penuh motivasi, pandai berperan
sebagai mediator, dan kreatif. Sebagai pemandu, pendidik diharapkan memiliki
watak sebagai berikut: (1) kepribadian yang menyenangkan dengan
kemampuannya menunjukkan persetujuan dan apa yang dipahami partisipan, (2)
kemampuan sosial dengan kecakapan menciptakan dinamika kelompok secara
bersama-sama dan mengontrolnya tanpa merugikan partisipan, (3) mampu
mendesain cara memfasilitasi yang dapat membangkitkan partisipan selama

proses berlangusng, (4) kemampuan mengorganisasi proses dari awal hingga
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akhir, (5) cermat dalam melihat persoalan pribadi partisipan dan berusaha

memberikan jalan agar partisipan menemukan jalannya, (6) memiliki ketertarikan

kepada subjek belajar, (7) fleksibel dalam merespon perubahan kebutuhan belajar

partisipan, (8) pemahaman yang cukup atas materi pokok pelatihan.

Penutup

Setelah dilakukan pembahasan mengenai metode pembelajaran partisipatif

untuk penyelenggaraan program pendidikan non formal dalam masyarakat, maka

ada beberapa catatan yang menjadi kesimpulan daalam hal ini, yaitu :

1L

Metode partisipatori adalah metode pembelajaran yang lebih menekankan
keterlibatan peserta didik secara penuh. Karena pendidikan non formal
dalam pendekatannya menggunakan androgogik, maka metode partisipatif
ini sangat tepat digunakan dalam menjalankan proses pembelajaran di
masyarakat.

Metode dan teknik pembelajaran ini memberikan corak khusus dalam
kegiatan pembelajaran partisipatif. Kegiatan pembelajaran ini pada
umumnya sering diterapkan dan dikembangkan di dalam program-
program pendidikan non formal.

Model pelatihan partisipatif mencakup 10 langkah, yaitu: rekrutmen
peserta pelatihan, mengidentifikasi (kebutuhan, sumber, dan kemungkinan
hambatan), merumuskan dan menentukan tujuan umum (goals) dan tujuan
khusus (objectives) pelatihan, menyusun alat penilaian awal dan alat
penilaian akhir peserta pelatihan, menyusun urutan kegiatan pelatihan
(menentukan bahan belajar, dan memilih metode dan teknik
pembelajaran), pelatihan bagi (para) pelatih, melaksanakan penilaian awal
bagi peserta pelatihan, implimentasi atau pelaksanaan proses pelatihan,
melakukan penilaian akhir bagi peserta pelatihan, melakukan evaluasi
program pelatihan.

Kegiatan pembelajaran partisipatif terdiri atas kegiatan membelajarkan

dan kegiatan belajar di mana terjadi keikutsertaan peserta didik dalam
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W

10.

11

Alasan-alasan penggunaan metode partisipatif, metode partisipatif
menekankan keterlibatan peserta didik secara penuh, peserta didik
ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, kegiatan belajar mengajar
diharapkan berlangsung menyenangkan, terjadi interaksi positif antara
pengajar dengan pembelajar atau peserta didik.

Dalam pembelajaran partisipatif terdapat tiga pihak sebagai pemegang
peran yaitu: pendidik, peserta didik, dan kurikulum yang menjadi
kepedulian keduanya, yaitu kepedulian pendidik dan peserta didik (siswa,
warga belajar, peserta pelatihan, dan sebagainya).

Berdasarkan kegiatan yang ditimbulkannya, strategi pembelajaran dapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu: strategi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, dan strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik.
Berkaitan dengan penyikapan guru kepada peserta didik, partisipatif
beranggapan bahwa ada empat hal yang merupakan satu kesatuan yang
terkait antara yang satu dengan yang lainnya dan saling mendukung satu
sama lain. Komponen ini yang akan mendoroﬂg proses pembelajaran
secara terus menurus dan berkelanjutan.

Dalam metode partisipatif, peserta didik aktif menyelesaikan masalah,
dinamis, dan berlaku sebagai subjek. Keaktifan peserta didik berupa
melakukan kegiatan secara mandiri. Namun, bukan berarti pendidik harus
pasif, tetapi pendidik juga aktif dalam memfasilitasi belajar peserta didik
dengan suara, gambar, tulisan dinding, dan sebagainya.

Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik adalah kegiatan
pembelajaran yang menekankan terhadap pentingnya aktivitas pendidik
dalam mengajar atau pembelajaran peserta didik.

Pendidik berperan sebagai pemandu yang penuh motivasi, pandai berperan
sebagai mediator, dan kreatif. Sebagai pemandu, pendidik diharapkan

memiliki watak yang khas.
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